BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelaj melakukan penelitian dan pembahasan Penerapan Program Proyen

Penguatan Profil Pelajar Pancasila dalan Gelar Karya untuk
Menumbuhkan cinta tanah air di TK Muslimat Nu 1 Raudlatul Falah,
peneliti dapat menyimpulkan sebagai berikut:

1.  Penerapan Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) di TK Muslimat
NU 1 Raudlatul Falah bertujuan utama untuk menumbuhkan rasa cinta
tanah air pada anak usia dini. Program ini tidak hanya berfokus pada aspek
akademis, tetapi juga pada pembentukan karakter anak yang sesuai dengan
nilai-nilai Pancasila. Melalui pendekatan pembelajaran berbasis proyek,
anak-anak diajak untuk aktif mengenal dan mencintai budaya serta nilai-
nilai Indonesia. Kegiatan P5 di TK Muslimat NU 1 Raudlatul Falah
berlandaskan pada enam dimensi Profil Pelajar Pancasila: Beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, Berkebhinekaan Global, Gotong
Royong, Mandiri, Bernalar Kritis, dan Kreatif. Beberapa poin kunci
keberhasilan penerapan P5 di TK Muslimat NU 1 Raudlatul Falah adalah:
Pembelajaran Aktif dan Kolaboratif, Pengenalan Budaya Lokal dan
Nasional:, Penghargaan Keberagaman, Tanggung Jawab Lingkungan,
Partisipasi Sosial, Dampak Positif pada Anak Usia Dini.

2. Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) memegang peran krusial dalam

pembentukan karakter. Di TK Muslimat NU, implementasi Proyek
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Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) dilakukan secara efektif melalui
gelar karya sebagai sarana utama untuk menumbuhkan cinta tanah air pada
anak-anak. Kegiatan ini merupakan perpaduan antara ekspresi kreativitas,
pengenalan budaya lokal, nilai-nilai religi, dan semangat kebangsaan.
Gelar karya di TK Muslimat NU menjadi wadah bagi anak-anak untuk
membuat karya yang merefleksikan identitas bangsa. Melalui proses ini,
nilai-nilai Pancasila seperti gotong royong, kreatif, mandiri, dan bernalar
kritis terinternalisasi secara alami karena anak-anak terlibat langsung
dalam kerja sama kelompok, berbagi ide, dan bertanggung jawab. Guru
berperan sebagai fasilitator dan motivator yang mendesain aktivitas
relevan dengan kehidupan sehari-hari anak dan konteks budaya Indonesia,
memastikan pemahaman mendalam tentang makna setiap kegiatan dan
nilai kecintaan terhadap tanah air. Pengenalan simbol-simbol nasional
seperti bendera merah putih, lagu kebangsaan, dan cerita rakyat juga
menjadi bagian integral dari pengalaman belajar yang menyenangkan ini.
Keterlibatan orang tua dan masyarakat turut memperkuat pemahaman
nilai-nilai P5 dan cinta tanah air, menciptakan ekosistem pendidikan yang
holistik. Selain itu, gelar karya juga menjadi ruang bagi anak-anak untuk
mengembangkan kreativitas dan memupuk rasa percaya diri, karena karya
mereka mendapatkan apresiasi dan pengakuan. Secara keseluruhan,
evaluasi menunjukkan efektivitas gelar karya dalam menanamkan nilai-
nilai Pancasila dan rasa kebangsaan, terlihat dari antusiasme dan

partisipasi aktif anak-anak. Meskipun menghadapi tantangan seperti
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keterbatasan sarana, TK Muslimat NU terus berupaya meningkatkan
kualitas program ini. Gelar karya ini tidak hanya berfungsi sebagai ajang
apresiasi hasil proyek P5, tetapi juga sebagai pembelajaran baru yang
optimal dalam membentuk pelajar yang beriman, berakhlak mulia, dan
bertanggung jawab terhadap bangsa dan negara, sejalan dengan tujuan
Kurikulum Merdeka dalam menumbuhkan kearifan lokal berbasis nilai
Pancasila sejak dini.

Pelaksanaan P5 (Penguatan Profil Pelajar Pancasila) melalui gelar karya di
TK Muslimat NU dalam menumbuhkan rasa cinta tanah air pada anak-
anak dipengaruhi oleh berbagai faktor pendukung dan penghambat.
Adapun faktor pendukung vyaitu : Keberhasilan program ini sangat
didukung oleh komitmen guru yang tinggi dalam mengintegrasikan nilai-
nilai Pancasila secara kreatif dan menyenangkan. Guru yang kompeten
mampu merancang kegiatan gelar karya yang relevan dengan budaya dan
kehidupan sehari-hari anak, sehingga nilai cinta tanah air mudah
diinternalisasi. Dukungan penuh dari orang tua dan keluarga juga sangat
krusial, karena motivasi dan dorongan positif dari rumah memperkuat
partisipasi anak. Selain itu, lingkungan sekolah yang kondusif, dilengkapi
fasilitas yang memadai dan suasana ramah anak, serta dukungan
menyeluruh dari pihak sekolah, turut memberikan ruang bagi anak untuk
berekspresi dan mengembangkan kecintaan terhadap tanah air. Adanya
koordinator khusus untuk kegiatan gelar karya juga menjadi faktor

pendukung penting.
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B. Saran
a. Bagi pendidik

a. Pendidik di sarankan untuk bisa mempelajari lebih dalam tentang
Program Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila dalam
menumbuhkan cinta tanah air pada peserta didik

b. Perlu memperkuat dalam pendampingan belajar agar mereka mampu
memahami Pelajaran yang telah disampaikan

c. Pendidik dapat berkolaborasi dan Kerjasama dengan orang tua untuk
mendukung dalam Program Kegiatan Gelar Karya

b. Bagi siswa

a. Siswa disarankan untuk bisa aktif mengikuti pembelajaran didalam
kelas dengan efektif

b. Bagai siswa yang terlibat dalam program p5 dan mengikuti kegiatan
gelar karya dapat mengikuti dengan baik

c. Dapat mengikuti program p5 dengan efektif
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